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Lampiran 1

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam pengambilan data
atau sebagai responden pada Asuhan Kebidanan yang dilakukan oleh mahasiswa
Predi D. 11T Kebidanan fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Ponorogo.
Judul penelitian : Asuhan Kebidanan pada Masa Hamil sampai Masa Nifas
Peneliti : Binti Dwi ArumSari
NIM : 14621466
Saya percaya yang saya informasikan dijamin kerahasiaannya.
Demikian secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, saya

bersedia berperan serta dalam penelitian.

Ponorogo,Januari 2017
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LAMPIRAN 2
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LAMPIRAN 4

GRAFIK LINGKAR KEPALA BAYI

UNGICAR KEPALAANAX LAGHAK
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LAMPIRAN 5

LEMBAR KONSUL 1
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LEMBAR KONSUL 2
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SATUAN ACARA PENYULUHAN
Tanggal 17 April 2017
Pokok Bahasan : Tanda Bahaya Pada Kehamilan
Sasaran : Ibu Hamil (Ny.E)
Tempat : BPM indah rahmawati S.ST

\. Tujuan Umum:

Setelah diberikan penyuluhan ini, ibu memahami tentang tanda bahaya pada kehamilan.

3. Tujuan Khusus:
Setelah mengikuti penyuluhan ini,diharapkan ibu mengerti tentang tanda bahaya pada
kehamilan
Z.  Materi
Tanda bahaya pada kehamilan
). Metode dan media
Metode : Ceramah dan tanya jawab.
Media : Leaflet
Kegiatan Penyuluhan .
"Waktu | Penyuluhan N Kegitan Audience Media
10 menit | i. Salam 1. Menjawab salam
2. Pemberian materi 2. Mendengarkan Leaflet
3. Tanya jawab 3. Bertanya aktif
4. Penutup 4. Penutup
E. EVALUASI |
Setelah mengikuti penyuluhan ini,diharapkan ibu mengerti tentang tanda bahaya pada
kehamilan
mengetahui
Pembimbing Lahan Mahasiswa

3L,

Binti Dwi A
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LEAFLET TANDA BAHAYA KEHAMILAN

FAKULTAS ILMU KESEHA




366

SATUAN ACARA PENYULUHAN

Hari / Tanggal 217 April 2017

Sub Pokok Bahasan : Tanda Tanda persalinan

Sasaran : Tou Hamil (Ny. E)
Tempat : BPM INDAH RAHMAWATI S.ST
I Tujuan intruktional umum

Ibu mengerti hamil mengerti tentang tanda- tanda persalinan.

1L Tujuan intruktional Khusus

setelah diberikan penyuluhan diharapkan ibu mngerti tentang tanda-tanda persalinan.

III.  Materi
Tanda — tanda persalinan
IV.  Kegiatan Penyuluhan
Metode : Cersmah dan Tanya jawab

Media : Leaflat

Waktu | Penyuluhan [ Kegitan Audience Media
10 menit | 5. Salam 5. Menjawab salam
6. Pemberian materi | 6. Mendengarkan Leaflet
7. ‘Tanya jawab 7. Bertanya aktif
8. Penutup. 8. Penutup 'J
V. Evaluasi

Ibu mengerti tentang tanda-tanda persalinan.

Pembimbing Lahan Mahasiswa
gi- 83 5

g.ST inti Dwi A
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LEAFLET TANDA PERSALINAN

TANDA-TANDA
PERSALINAN

Dlgh:
Binti Dwi ArumSari

14621466

KAPAN MENGHUBUNGI
TENAGA KESEHATAN ?

SAAT YANG TEPAT MENGHUB-
UNGI TENAGA KESEHATAN ADA-
LAH KETIKA MERASAKAN TANDA

-TANDA MEMASUKT TAHAPAN

PERSALINAN

TANDA-TANDA BAHAYA
PERSALINAN

1. KELUAR AIR KETUBAN SEBELUM
WAKTUNYA DARO DALAM JALAN
LAHIR

2. GERAKAN JANIN KURANGITIDAK
ADA

3. DEMAM

4. NYERIHEBAT DI PERUT

5. SAKIT KEPALAHEBAT

6

7

. AIR KENCING KERUH
. KAKI BENGKAK DAN NYER! ULUH
HATI
8. PERDARAHAN HEBAT

\Apasihitupersalinan 777 ]

Persalinan adalah proses membuka
Edan menipisnya serviks. janin turun ke
Edalam jalan lahir Kelahiran adalah
Epr‘nses dimana janin dan ketuban

Eterdumng keluar melalui jalan lahir

EHEHEEH&L TANDA-TANDA PERSALINAN

: Persalinan merupakan peristiwa
Ealamiah yang perfu diketahui oleh se-
Etiap calon by dan merupakan perist-
Ewa yang mengesaankan dalam ke-
Ehidupan keluarga.

ETAHI]AM&H SEGERA MELAHIRKAN:

il keluar flek

2 Pecah ketuban

3 Mules
4 kontraksi

TANDA-TANDA PERSALINAN
. Keluar lender bercampur darah

Pengeluaran  lendir bercampur darsh
terjadi karena sumbatan pada mulut la-
hir terleps sehingga menyehbahkan
keluarya lender yang kemerahan kare-
na bercampur darah.

APA YANG HARL'S DILAKUKAN ?

Pengeluaran darah dan lendir dapat ter-
jadi beberapa hari sebelum persalinan,
jadi  tunggulah sampai  terdapat

mendapatkan lontraksi yang teratur
atau air ketuban pecah sebelum pergi
bidan atau kerumah sakit Anda harus
menghubungi dokter hila terjadipen-
darahan hebat.

2. Kontraksi yang terator |
Kontraksi timbul secara teratur, mula-|
mula kantraksi hanya sebentar kemudi- |
an bertambah lama dan kuat kontraksi|
terjadi simetris dikedua sisi perut muli|
dari bagian anus dekat saluran ke se-|
luruh rahim :

APA YANG HARUS DILAKUKAN ? |
Ketiks kamtrsksi Nampak teratur mu-|
lailzh tarik nafas dalam-melahsi mulut |
dan keluarkan lewat mulut . |

3. Ketuban pecah
Kantung ketuban yang mengelilingi bayi{
pecah, sehingga air ketuban kelar
[normalnya sir ketuban adalsh cairan |
bersih, jernih dan tidak berbau).

APA YANGHARUS DILAKUKAN 7 |
Segers hubungi tensga kesshatan, kare- |
ng ini menjadi resiko infeksi. Gunakan
pembalut untuk dapst menyersp cairan|
ketuban selama diperjalanan. |



368

368

SATUAN ACARA PENYULUIIAN

Pokok Bahasan : Persiapan Persalinan

Hari, tanggal 1 17 April 2017

Sasaran :Ny.E

Tempat : BPM Indah Rahmawati S.ST

[.  TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan tentang persiapan persalinan selama 10 menit
mampu menjelaskan macam-macam persiapan persalinan.

II.  TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

Setelah mengikuti pendidikan kesehatan tentang persiapan persalinan ibu dapat
mengerti tentang persaiapan persalinan.

III. POKOK MATERI

Persiapan persalinan
IV . METODE dan MEDIA
Metode : Ceramah dan tanya jawab
Media : Leeflet .

IV. KEGIATAN PROSES PENYULUHAN

Waktu | Penyu!uhan Kegitan Audience Media
10 9. Salam 9. Menjawab salam
menit 10. Pemberian materi 10. Mendengarkan | Leaflet
11. Tanya jawab 11. Bertanya aktif
12. Penutup 12. Penutup
V. EVALUASI

Ibu mampu menjelaskan kembali tentang persiapan persalinan

Pembimbir}g Lahan Mahasiswa

LY ¥
Wyins

c.
Indah Rahmawati S.ST Binti Dwi A
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LEAFLET TANDA PERSIAPAN PERSALIN

B.Persiapan ibu dalam menghadapi
persalinan

> persiapan persalinan secara
bio/fisiologis

> Persiapan pisikologis

e s e

yang mencemaskan

c. persiapan sosial

d. persiapan Kultural

e. persiapan yang harusdi bawa ke
rumah sakit Bidan/dokter terdekat

=~

DLt e Rallk etick

4. kenali persalinan.

TANDA-TANDA  BAHAYA  DAN
TANDA-TANDA PERSALINAN
Pastikan ibu mengetahui tanda-tanda

bahaya dalam kehamilan, misalnya:

& Bengkak pada muka atau tangan
f Pergerakan  janin  kurang/tida

bergerak
juga pastikan ibu mengetahui tanda-tanda
linan yang selarjutny ghubungi
tenaga  kesehatan  terlath  dan

P P

misalnya:

a. Kontraksi yang teratur dan ada
kemajuan

b. Sakit punggung bagian bawah dan
fundus

c. Tanda pendarahan

d. Pecah selaput ketuban

Disusun oleh:

Binti dwi ArumSari
14621466

Prodi J T Kebidanan
Fakultas Img Kesehatan

Universitas Muhammadigah Ponoroge
2017
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

Pokok Bahasan : Mobilisasi dini

Sasaran :Ny. E

Hari, tanggal 118 April 2017

Tempat : ruang Annisa Rs.Muslimat PO

11

IV.

bimbing Lahan

piv 1 ﬁ
".. oGO

TUJUAN UMUM

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, diharapkan peserta dapat mengerti dan
memahami tentang mobilisasi dini

TUJUAN KHUSUS

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan selama 10 menit, diharapkan peserta mampu
mengerti tentang mobilisasi dini

POKOK BAHASAN ATAU SUB POKOK BAHASAN

Mobilisasi dini

METODE dan MEDIA

Metode : Ceramah dan tanya jawab

Media : Leaflet

PENATALAKSANAAN KEGIATAN

Waktu Penyuluhan Kegitan Audience Media
10 menit | [. Salam 1. Menjawab salam
2. Pemberian materi 2. Mendengarkan Leaflet
3. Tanyajawab 3. Bertanya aktif
4. Penutup 4. Penutup

VII. EVALUASI

Setelah mengikuti penyuluhan ini,diharapkan ibu mengerti tentang mobilisasi dini.

mengetahui

Mahasiswa

iS.ST Binti Dwi A
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LEAFLET MOBILISASI DINI

(. )

PASCAMEL ARIAN

D susun aleh -
Binti Dwi ArumSari

FAKULTAS ILMU

UNNMERSITAS I-1L|H_-'-.-I -II-I_-'-. I A
PONOROGO

ar terjadinya pro:
nva rahim ke bentu

@J’ kel:

uniuk bernafas dalam-dalamialy
menghembuskannya disertal Batuk-
batuk kecil yang gunanys untuk
E?%Q?M%E%EFF%&E%
sekaligus menum N KEpErcayasan
pulih. Kemudian posisi fidur ferleniang

dirubah menjsdi setengah duduk
Selanjutnys secara berturut4urut hari

demi hari penderita/ibu yang sudsh
melzhirkan dianjunkan belsjar duduk

selama sehar, belajar berjalan
3 zampai 3 hari setelzh operasi.

F. 6 HAL PENTING TENTANG
MOBILISASI:

1. Ibu harus punya keyakinan untuk
dapat melakukan mobiisas dengan

2. Mobilizasi yangdilakukan sesegera
munakin dengan cara-carayan
pemulinan kondisi tubuh secara
umam.

3. Gerakan tubuh saja tidak akan
menyebabkarn jahitan lepas atau_

robek. Dalam dunia kedokteran

\

CoELY

({F-AKTDR-FAKTDR YANG PERLU \
DIPERHATIKAN :

/\

modernsekarangini kasus
seperiitu jarang teriad karena
Jahitan dibuat sanaat kuat.

4. Buangair kecil harus dilatin

karena biasanya setelah
melalui proses persalinan

normal, [bu takutjalan lahimva,
sakit dan akhirnya susah buang

airkecil,

5. Mobilizasiharus dilakukan
bertahap supaya semuasistem
sirkulasi dalamiubuh bisa
menyesuaikan din untuk dapat
berfungsinormal kemball

6. Jantung perluwaktu untuk
menvesuaikan dif, karena

pembuluh darah harus
"bekerja keras” selamamasa
pemulihan. Mabilisasi yang
berlebihan bisamembebani

kerjajantuna.

v

F\&T KESIMPULAN

Pada akhirnya mobilisasi dini padaibu
pasca melahirkan baik secara nomal

operasi dapat melakukan mobilisasi
secara bertahapnamuntidak
membebani ibu.

1

f
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

Pokok Bahasan : tanda bahaya pada nifas
Sasaran :Ny.E
Tempat : BPM Indah Rahmawati, S.ST

I TUJUAN UMUM
Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, diharapkan peserta dapat mengerti dan
memaharni tentang tanda bahaya nifas
II. TUJUAN KHUSUS
Sete'ab mengikuti kegiatan penyuluhan selama 10 menit, diharapkan peserta mampu
mengerti tentang tanda bahaya pada nifas.
IlI. POKOK BAHASAN ATAU SUB POKOK BAHASAN
Tanda bahaya pada nifas
IV.  METODE dan MEDIA
Metode : Ceramah dan tanya jawab
Media : Leaflet
V. PENATALAKSANAAN KEGIATAN

Waktu Penyuluhan Kegitan Audience Media
10 menit Salam Menjawab salam
Pemberian materi Mendengarkan Leaflet
Tanya jawab Bertanya aktif
Penutup Penutup

VII. EVALUASI
Setelah mengikuti penyuluhan ini,diharapkan ibu mengerti tentang tanda bahaya pada

nifas.

mengetahui

Pembimbing Lahan Mahasiswa

Binti Dwi A
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LEAFLET TANDA BAHAYA NIFAS

INFEKSI NIFAS

Keadaan vyang mencakup

;Jeradangan alat-alat kandungan

semua

fﬂalam masa nifas

Masukannya kuman-kuman kedalam
alat  kandungan pada  waktu

persalinan dan nifas

?‘

4 Persalinan terlantar
4+ Ketuban pecah dini
# Perdarahan

#+ Tertinggalnya sisa plasenta

APA TANDA DAN GEJALA

4 |bu tampak sakit dan lelah

4 Demam dua hari beruturut-turut
suhu badan > 38°C

<+ Tekanan darah menurun

4 Denyut nadi cepat dan kecil

< Mual dan muntah

+ Sesak napas, gelisah

4+ Gelisah, kesadaran menurun

4 Cairan vyang keluar dari vagina
berbau

+ Perut nyeri tekan

PENANGANAN/PENCEGAHAN

4 Jagalah kebersihan alat kelamin

+ Nutrisi ditingkatkan

+ Segera  mendapat
medis

pertolongan

PERDARAHAN

—

Kehilangan > 500 ml darah setelah
melahirkan

KAPAN TERJADI PERDARAHAN ??

24 Jam Pertama Setelah Melahirkan
(Perdarahan Cepat)

MENGAPA TERJADI PERDARAHAN

+ Luka tempat tertanamnya
plasenta belum pulih (sub involusi
plasenta)

+ Tertinggalnya sisa plasenta di
rahim
4+ Infeksi

PENANGANAN

4 Segera rujuk kepelayanan
kesehatan untuk mendapatkan

penanganan

= Mendapat obat untuk
menghentikan perdarahan

(suntikan methergin)

= Bila ada sisa plasenta segera

lakukan curettage dokter

= Mendapatkan antibiotik

sebagai pelindung infeksi

KENALI BAHAYA-BAHAYA
PADA MASA NIFAS

DEMAM (= 38°C)
SELAMA 2 HARI BERTURUT-TURUT

PERDARAHAN > 500 CC
24 JAM PERTAMA KELAHIRAN
SAMPAI 28 HARI NIFAS

TANDA-TANDA BAHAYA PADA
IBU NIFAS
INFEKSI NIFAS
PERDARAHAN NIFAS

DISUSUN OLEH :
Binti Dwi ArumSari
14621466
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

Pokok Bahasan : Perawatan Payudara
Sasaran :Ny.E
Tempat : rumah Ny.E

I. TUJUAN UMUM
Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, diharapkan peserta dapat mengerti dan

memahami tentang Perawatan Payudara.

I TUJUAN KHUSUS
Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan selama 10 menit, diharapkan peserta mampu
mengerti tentang perawatan payudara

III POKOK BAHASAN ATAU SUB POKOK BAHASAN
Perawatan payudara

1. METODE dan MEDIA
Metode : Ceramah dan tanya jawab
Media : Leaflet

IV. PENATALAKSANAAN KEGIATAN

Waktv Penyuluhan Kegitan Audience Media
10 m Salam Menjawab salam
e | Pemberian materi Mendengarkan Leaflet
ni Tanya jawab Bertanya aktif
t Penutup Penutup

VII. EVALUASI
Setelah mengikuti penyuluhan ini,diharapkan ibu mengerti tentang cara perawatan

payudare. mengetahui

Pembimbing Laha{n Mahasiswa

. IndahcRy T S.ST Binti Dwi A

Kec. J=T1S Kab. POR
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LEAFLET PERAWATAN PAYUDARA

@emwatan’l ®Payudara
pada Masa Nifas

4
D ;-ﬂ
_ N\ { LA

Olzh

Binti Dwi ArumSari
14621466

Prodi D 1T Eebidman
Fakultas Imu Kesehatan

Iniwersitas Huhammadigah Ponorog

017

Masa Nifas adalah masa 2
jam setelah lahirnya placenta
sampai 6 minggu berikutnya.

Sedangkan
Payudara im sendiri adalah suatz
rara vang dilakukan untuk merawa
payudara agar air susu keluar dengan
lancar, bersih dan mudah dihisap olek
bayi pada saat menyusui.

Perawatan

TUJUANNYA :

1. Untuk menjaga kebersihan
payudara sehingga terhindar
dari infeksi.

2. Untuk mengenyalkan puting
susu, supaya tidak mudah lecet.

3. Untuk menonjolkan puting
susu.

4. Menjaga bentuk buah dadatetap
bagus.

5. Untuk mencegah terjadinya
penvumbatan.

6. Untuk memperbanyak produksi
ASL

Pelaksanaan Perawatan Payudara

PERSIAPAN ALAT
1. Baby oil secukupnya.

. Kapas secukupnva.

. Waslap, 2 buah.

Handuk bersih, 2 buah.

. Bengkok.

. 2 baskom berisi air
(hangat dan dingin).

7. BH yang bersih dan

terbuat dari katun

[= T R S VI

PERSIAPANIBU

1. Cuci tangan dengan sabun!
dibawah air mengalir dan
keringkan dengan handuk!

2. Bajuibu bagian depan
dibuka.

3. Pasanghanduk.

PELAKSANAAN

A DA Beberapa hal yang perfu

diperhatikan dalam
melaksanakan perawatan payudard
pasca persalinan, yaitu:

e

1. Puting susu dikompres dengar
Kapas minyak selama 3-4
menit, kemudian bersthRar
dengan Rapas minyak,

2. Eengenyalan yaitu puting sust
dipegang dengan thu jart dar
Jari telunjuk, diputar Redalarm
20 Kall.

3. @enonjolan puting susu yaitu :

® Puting susu cukup ditark

sebanyak 20 kali.
® Dirangsang dengar.
menggunakan ujung waslap
® Memakar pompa  puting
stsu.
4. Fengurutan payudara:
® Telagpak tangan  petugas

diberi baby oil Remudiar
diratakan.
o Feganglah payudara laly
diurut  dan  pangkal ke
putting susu  sebanyak, 3G
kali
o Fjatlah puting susu padc
daerah areola mammae untuf
mengeluarkan colostrum.
o Bersthkan payudara dengar
air bersth memakai waslap.

PERAWATAN KETIKA

PAYUDARA BENGKAK :

1. Pengompresan payudara dengar
menggunakan Rain basah dar
hangat selama 5 menit.

2. Urut
pangkal menuju puting atau

payudara  dart  arak

gunakan sisir untuk, menguru
payudara  dengan arah “Z
menufu puting.
Keluarkan ASI sebagian dar:
bagian depan payudara sehingga
puting susu menjadt funak,
4. Susukan bayi setiap 2-3 jam.
5. Letakkan kain dingin  padc
payudara setelah menyusui

Il
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

Pokok Bahasan : Gizi Pada Ibu Nifas

Sasaran :Ny.E

Hari, tanggal 123 April 2017

Tempat : BPM Indah Rahmawati, S.ST

L

111

V.

VII. EVALUASI

TUJUAN UMUM

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, diharapkan peserta dapat mengerti dan
memahami tentang gizi ibu nifas.

TUJUAN KHUSUS

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan selama 10 menit, diharapkan peserta mampu
menjelaskan kembali tentang gizi untuk ibu nifas.

POK.OK BAHASAN ATAU SUB POKOK BAHASAN

Gizi urtuk ibu nifas

METODE dan MEDIA

Metode :Ceramah dan tanya jawab

Media : Leaflet

PENATALAKSANAAN KEGIATAN

Waktu Penynlnhan Kegitan Audience Media
10 menit Salam Menjawab salam
Pemberian materi Mendengarkan Leafl=t
Tanya jawab Bertanya aktif
Penutup Penutup

Setelah mengikuti penyuluhan ini.diharapkan ibu mengerti tentang gizi untuk ibu nifas.

mengetahui

Pembimbing Lahan Mahasiswa

b Ds.
xetndaR'REAM AW

7

Zy

ROGU
i Binti Dwi A

ati S.ST
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LEAFLET GIZI IBU NIFAS

DEFINTSI Tijian Khisiis JyMenjarangkan Kehamilan oleh Karena
Gisi adalah makanan yang sehat dan . Meningkatkan status gizi ibu dan anak kadar hormon yang mempertahankan;
seimbang yang diperlukan olehtubuh untuls 2. Meningkatkan kesehatan ibu hamil, ibu produksi AS| bekerja menekan hormaon:
beraktivitas. bersalin, ibu nifas dan bayi baru lahir untuk kesuburan (masaknya sel telor),
(izi ibu nifas adalah gizi yang dibutuhkan 5. Meningkatkan kesehatan bayi dan anak: 3) Memberikan keuntungan psikologis,
oleh ibu setelah melahirkan dari 1 hari balita (1-59 bulan) kasih sayang implisit antara ibu dan:
sampai 6 minggu. 4 Meningkatkan kemampuan Bidan di anak.

Desa dalam berkomunikasi dan;

melaksanakan pelayanan kesehatan ibu: MENU UNTUK IBU NIFAS
dan anak (KIA) yang bermutu di FPada dasarnya menu untuk ibu nifas porsi
masyarakat makan baik nasi maupun lauk pauknya
5. Meningkatkan kemampuan manajemen: ebih banyak daripada sebelum hamil dan:
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kotai menyusui. Pesan penting bagi ibu
dalam pengelolaan ASUH menyusui antara lain
#. Meningkatkan kemandirian serta daya a) Banyak makan sayuran yang beragam:
dukung keluarga dan masyarakat dalam dan banyak minum sedikitnya 8 gelas
persiapan persalinan dan perawatan; sehari,

kesehatan ibu nifas, bayi baru lahir, dan:

anak balita.
TUJUAN GIZI PADA IBU NIFAS

Tujuan Umum MANFAAT GIZI BAGI IBU NIFAS

eningkatkan status kesehatan dan gizi (1)Mempercepat kembalinya kandungan

bu, bayi, dan balita melalui pemberdayaan: ke bentuk dan ke ukuran semula

xeluarga dan masyarakat. sehingga mengurangi  perdarahan

setelah melahirkan,

BiPemakaian  Bumbl jangan  terald Buzh dan Sayuran yang kaya Vit
merangsang, tidak pedas, C: jerukjerukan, tauge, tomat, 3potsi Gm PADA IBU NIFAs
melon, pepava, manggz jambu
c) Tetap memperhatikan kecukupan gizi Biji-bijian (beras mersh, roti 3.4 k
N ‘o dporst
rata-rata dianjurkan (2900 k kal.) wholemeal, havermmt, mie P

Mentega margarine, minyak sayur

MENU GIZI SEIMBANG PADA IBU
NIFAS

Disusun oleh :
BINTI DWI ARUMSARI
14621466

PRODI DIl KEBIDANAN

MAKANAN NIFAS FAKULTAS ILMU KESEHATAN
Susu (sapi atzn kedelar) 1200ml UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
Protein hewsani: daging matang, PONOROGO

ikan, atau unggas) atau Protem

Nazbati :  (biji-bifim, kacamg- 3 porsi atau

kacangan, produk susu, produk lebih
kedela)
Telur 1 butir

Buzh dan Sayuran yang kaya Vit

A (sayuran hijan atau liming)

brokoli, keailan, kanglomg, caisim, 1 porsi
labu, wortel, tomat
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

Pokok Bahasan : Cara Menyusui yang benar
Sasaran :Ny.E

Hari, tanggal 118 April 2017

Tempat : ruang Annisa Rs:Muslimat PO

I.  TUJUAN UMUM
Setelah mengikuri kegiatan penyuluhan, diharapkan peserta dapat mengerti dan
memahami tentang cara menyusui yang benar
II.  TUJUAN KHUSUS
Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan selama 10 ienit, diharapkan peserta mampu
mengaplikasikan cara menyusui yang benar.
III. POKOK BAHASAN ATAU SUB POKOK BAHASAN
Cara menyusui yang benar
IV. METODE dan MEDIA
Metode : Ceramah dan tanya jawab
Media : Leaflet
V. PENATALAKSANAAN KEGIATAN

Waktu Penyuluhan Kegitan Audience Media
10 menit | 5. Salam 5. Menjawab salam
6. Pemberian materi 6. Mendengarkan Leaflet
7. Tanya jawab 7. Bertanya aktif
| 8. Penutup 8. Penutup

VII. EVALUASI
Setelah mengikuti penyuluhan ini,diharapkan ibu mengerti tentang cara menyusui yang

benar

Pembimbing Lahan Mahasiswa

o"—"'

. lndDa’hBM%qo Binti Dwi A
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LEAFLET CARA MENYUSUI YANG BENAR

\ Cara memasukkan puting susu ibu .
Pengertian \\ G aBe Teknik melepaskan
Teknik menyusui adalah Cuci tan; bersih . .
C gan yang bersih dengan sabun,
suaty c.ara pemberian AS| perah sedikit ASI dan oleskan disekitar h'lsapan bayl
yang d"alt"k:" °';h putting, duduk / berbaring dengan santai. Setelah selesal menyusui kurang lebih selama
frovane Xy vepars Bila dimulai dengan payudara kiri, letakkan d
+ » 10 men bayi cara:
bayinya, demi mencukupi kepaada bayi peda siku bagian dalam ", 4
kebutuhan nutrisi bayl lengan kiri, badan bayi menghadap 1. Masukkan jari kelingking ibu yang bersih
tersebut. kebadan ibu. kesudut mulut bayi
Lengan kiri bayi diletakakan 2. Menekan dagu bayi ke bawah
BM‘PW Y“ TQ’“ diseputar pinggang ibu,
tangan kiri ibu memegang 3. Dengan menutup lubang hidung bayi agar
Bag IBU stk M engoeo: :’"“’ pene *‘"::i'f‘b:" mulutnya membuka
ngga payudara kiri i ¥
1. Duduklah dengan posisi yang enak tan et i Yo 4. Jangan menarik putting susu untuk
atau santal, pakatlah kurst yang ada kanan, ibu jari diatasnya melepaskan.
sandaran punggung dan lengan tetapi tidak menutupi bagian yang
2. Gunakan bantal untuk mengganfal berwarna hitam (areola mamae).
bayf agar bayi tidak terlalu [auh dari __ Sentuhlah mulut bayi dengan puting
Cara menyendaymakan
payudara tbu. payudara ibu a
Tunggu sampai bayi - bayc sefelat minvanw ASY :
membuka mulutnya lebar | Setelah ba p "
Masukkan puting payudara s yimelepaskan

secepatnya ke dalam hisapannya, senda‘wanya bayi

mulut bayi sampai

hell o

:aghn yang berwarna payudara yang lainnya dengan cara: \
itam.
| R 1. Sandarkan boyi dipundak ibu, tepuk
’ v punggungnya d pelan pai bayi
1 bersendawa
J N 2. Bayi ditelungkupkan dipangkuan ibu sambil
/ digosok punggungnya.
i Iy e = Posisi menyusul yang benar TEKNIK MENYUSUI
YANG BENAR !!
bk Pan benar
Bayi dalam keadaan tenang
Mulut bayi terbuka lebar
Bayi menempel betul pada ibu
' Mulut dan dagu bayi menempel pada
payudara
Sebagian besar areola mamae tertutup oleh
mulut bayi
" Bayi nampak pelan-pelan menghisap deng;
kuat
Kuping dan lengan bayi berada pada satu &
garis.

m MENYUSUI. .

SUPAYA ANAK SEHAT DAN

INGAT !!

Berikan ASI| pada bayi dengan kedua

BINTI DWIARUMSARI

1402146086

PROD!I DIIl KEBIDANAN

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

UNVERSITAS MUHAMMADIYAH
PONOROGO




380

SATUAN ACARA PENYULUHAN

Pokok Bahasan : Tanda bahaya bayi baru lahir
Hari, tanggal : 18 April 2017
Sasaran :Ny.E
Tempat : rumah ny.E .
I. TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan tentang persiapan persalinan selama 10 menit
mampu menjelaskan tanda bahaya pada bayi baru lahir

IL. TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

Setelah mengikuti pendidikan kesehatan tentang persiapan persalinan ibu dapat megerti
tenatang tanda bahaya pada bayi baru lahir.

III. POKOK MATERI
Tanda bahaya pada bayi baru lahir

IV. METODE dan MEDIA
Metode : Ceramah dan tanya jawab
Media: Leaflet '

IV. KEGIATAN PROSES PENYULUHAN

Waktu | Penyuluhan Kegitan Audience Media
10 1.Salam 1.Menjawab salam
menit | 2. Pemberian materi 2.Mendengarkan Leaflet
3. Tanya jawab 3.Bertanya aktif
4. Penutup 4.Penutup

V. EVALUASI
Tbu mampu menjelaskan kembali tentang tanda bahaya pada bayi baru lahir.

Pembimbing Lahan Mahasiswa
~ B 7 9

(l

e,

Indah Rahmawati S.ST Binti Dwi A

380
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LEAFLET TANDA BAHAYA BAY| BARU LAHIR

/ M argara Pentng M engensia
T s Bahoyapadam?

1. Bayi baru lahir gampang sakit. Kalau
sakit, cepat menjadi berat dan serius
bahkan bisa meninggal

. Gejala sakit pada bayi baru lahir sulit
dikenali

3. Dengan mengetahui tanda bahaya, bayi

akan cepat mendapat pertolongan
sehingga dapat mencegah kematian

~

BBL Bangst Y g
Mmlw! Ka-m:

. Terlambat mengetahui tanda bahaya
. Terlambat memutuskan untuk
membawa bayi berobat ke petugas
kesehatan
Terlambat sampai ke tempat
pengobatan
ANARSEHAT
b N KLT
|5 ~

N

w

Dy

<

. Tidak mau menyusu atau memuntahkan semua
yang diminum. Ini tandanya bayi terkena infeksi
berat.

- Bayi kejang

. By sk, bergeak sl dipegng

. Sesak nafas (= 60 kali/menit)

4,
5. Bayi meringh. Ini tandanya bayi sakic berat
6

kemerahan sudah sampai dinidag perut, tandanya
sudah infeksi berat

7. Demam (sshu tbuh bayi lebih dari 37.5" () atas

wboh teraba dingin (sshu twboh bayi kurang dar
365

9. Bayi diare, mata cekung, tidak sadar, jika

30, Kulit bagi terfihat kuning.
Kuning pada bayi berbahaya jika muncul
pada :

a. Hari pertama (kurang dari 24 jam)
setelah lanir
b. Ditemukan pada umur lebin dari 34

3. Kalau memungkinkan
dapat pula dilakukan
Perawatan Bayi
Meleket (Kangarco NS
Mother Cere)

4. Bayi terus disusui [l
seloma dalam %

BINTI DWIARUMSARI

14621466

PRODI DIl KEBIDANAN

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

UNUVERSITAS MUHAMMADIYAH
PONOROGO




Pokok Bahasan

Sasaran

Hari, tanggal

Tempat

M1

V.
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)
: ASI Ekslusif
:Ny.E
123 April 2017

: rumah ny.E

TUJUAN UMUM

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, diharapkan peserta dapat mengerti dan

memahami tentang ASI Ekslusif.
1.  TUJUAN KHUSUS

Setelah mengikuti kegiatan peryuluhan selama 10 menit, diharapkan peserta mampu

mengerti tentang ASI eksklusif.

POKOK BAHASAN ATAU SUB POKOK BAHASAN
ASI eksklusif

METODE dan MEDIA

Metode : ceramah dan tamya jawab

Media leaflet

PENATALAKSANAAN KEGIATAN

Waktu | Penyuluhan Kegitan Audience Media
10 Salam Menjawab salam
menit Pemberian materi Mendengarkan | Leaflet
Tanya jawab Bertanya aktif
Penutup Penntup

VII. EVALUASI

Setelah mengikuti penyuluhan ini.diharapkan ibu mengerti tentang ASI eksklusif.

Pembimbi

.

ng Lahan

bl

mengetal.ui
Mahasiswa

Binti Dwi A
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LEAFLET ASI EKSKLUSIF

APA TTU AST EKSKLUSTE..222

cara nenyusui yang benar

Menpakan cx3 memberikan AST
dan bayi, yang bepar

angkah menyusni yang
henar.

(A akak MANEAATASE 4
Yuses 7

# Mengandung zot-zat gizi yang berkualitas

tinggi berguna untuk  kecerdosan  dan
psl'h.lmbuhnn

'y 2ot kekebal lindungi bayi
dari bsrbogm pemyakit infeksi

v Menghisap AST

gigi. langit-langit, dan rahang bcyl
w® Menghindarkan bayi dari alergi den diare.
# Mempererat hubungan kasih soyang ibu- bayi

¥ Dapat menjarangkan kehamilan,  jikg
mnyusul secara eksklusif.

v ghindarkan ibu dari k ghi kanke:
peyudara.

¥ Mencegah kegemukan poda hayi

P IG)
= Bayi

Sebelum  menyusui, AST
dikeluarkan sedikit
kemudian dicleskan podd
putting susu don arecle
(bogian hitem di sekiter

diletakkan

ibu/payudara:

a. Ibu duduk atou berbering sontai Bile
duduk lebih baik menggunakan kursi yang
rendoh ogar kaoki ibu tidak tergartung
dan  punggung ibu  bersandar  pedé
sandaran kursi

b. Bayi dipegang dengan satu lengan, kepalg
bayi terletak poda lenghung siku ibu dar
bokong bayi terletak pada lengan. Kepold
bayi tidek boleh tertengedeh dan bokong
bayi ditahan dengan telapak +angan ibu.

c. Satu tangan bayi diletakkan di belakang

menghedap perut

d. Perut bayi menempel bodan ibu, kspule:
bayi menghodap poyudara (tidak hnnyc
membelokkan kepala bayi).

e. Telinga dan lengan bayi terlertak pud.tz
satu garis lurus

f. Ibumenatap bayi dengan kasih sayang. |

2 Poyudora dipegong dengan ibu jeri di otas
den jari yang |III’| menopang di bewsh {jangar

= Setelch bayi membuka mulut, dengen cepst

kepala bayi didekotkan ke poyudera ibd
dengan  putting serta bogien  hitommyc
dimasukken ke mulut beyi.

= Setelah selesai menyusui, cleskan AST padg
putting dan bagian hitam di sekitarmya.

2 Gendong bayi di  behu otou  dipanghu
tenghurap ogor bersendawa “glegekan”.

4.

=

=

{]

1. Jumlsh dan mutu hams lzbib baik dari mskanar
waDita vane tidak menyusui.

2. Makanan hams seimbang dan bervariasi.

3. Handsknyva tidak menseunaken bshsn makm

vang barsifat sepacti bumbu-b;

vane terlaln pedas,

HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN OLEH
IBU DALAM MENYUSUL:

bagi ibu nenyusui

Mengutamakan  ssyucsavuran terufams
savuran b hijaw dan bush-buah
sebagai sumbar vitamin dan minaral.

Minum sir paling sedikit 8 gelas, sstiap bari
dan jansan Inpa untuk minum susy.

Saat menyusui bayi bisa dengan duduk,
berdiri, ataupun berbaring.
Bayi disusui setiap dia ging
(saat menangis bukan karena sakit atau
kencing) atau setiap 2-3 jam sekali.

Susui  bayi sampai bayi puas (bayi
melepaskan sendiri putting ibu) atad
payudara terasa sudah kosong.

pepaya, Kedelai

Menyusui  bayi dengan kedua payudarc
secara  bergantian supaya payudarc
kanan-kiri bisa seimbang.

Bagi ibu yang bekerja, banyaklak
menyusui pada malam hari.

Saat masa menyusui, ibu harus makar
makanan yang bergizi. Contoh makanar
tradisional yang dapat merangsang ASI

ASI EKSKLUSIF
DAN
CARA MENYUSUI

Daun katuk, Bayam, Daun singk Daur:

Kacang tanch, Kacang

merch, Kacang hijau, Pepaya, Mangga
Jeruk, Pisang, Jambu air.

Ajaklah suami bila menyusui bayi, supaya
dapat menyalurkan kasih sayang pade
bayi.

Segera periksa ke pelayanan kesehatar
apabila bayi dan ibu sakit.

s <o

\ A

Oleh:
Binti Dwi ArumSari
14621466

PRODI DIII KEBIDANAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
PONOROGO
2017
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Pokok Bahasan : perawatan bayi sehari-hari
Hari, tanggal :23 April 2017
Sasaran :Ny.E |
Tempat :rumah ny.E
I TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan tentang persiapan persalinan selama 10 menit ibu
hamil primipara mampu menjelaskan perawatan bayi sehari-hari

1L TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

Setelah mengikuti pendidikan kesehatan tentang persiapan persalinan ibu dapat
memahami tentang perawatan bayi sehari-hari.

IlI.  POKOK MATERI

Perawatan bayi sehari-hari
IV.  METODE dan MEDIA

Metode : Ceramah dan tanya jawab
Media : Leaflet

KEGIATAN PROSES PENYULUHAN

Waktu Penyuluhan Kegitan Audience Media
10 menit Salam Menjawab salam
Pemberian materi Mendengarkan Leaflet
Tanya jawab Bertanya aktif
Penutup Perutup

V. EVALUASI
Evaluasi mampu menjelaskan kembali tentang perawatan bayi sehari-hari.

Pembimbing Lahan Mahasiswa

Indah Rahmawati S.ST Binti Dwi A
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LEAFLET PERAWATAN BAY| SEHARI-HARI

Bersihkan mata bayi dengan kapas bulat
yang di celupkan air hangat
Z.perawatan Telinga Bayi

'

Bersihkan dengan kapas bertangkal yang
ujungrya dibasahi air hangat

v

Bayi tidur + 16 jam/hari.pasang kelambu
saat bayi tidur siang/malam dan pasti-
kan bayi aman

Berikan ASI eksklusif s

hingga bayi umur 6 bu-  © |
&N

lan

TANDA~TANDA
BAHAYA BAYI BARU
LAHIR

> ® N

o

Malas menyusu

Ke jang
Nengantuk terus atau tidak sadar

Nafas cepat (> 60x/m) atau nafas
lambat (<20xm)

Tangisan merintih
Tubuh tampak kuning
Tali pusat kemerahan atau berbau

385

OLEH:

BINTI DWI ARUMSARI

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PO

BAYI BARU LAHIR

Bayi yang lahir normal ateu cukup bulan
dengan lama kehamilan 37—42 minggu dan
berat lahir 2500—4000 gram baik secara
normal maupun operasi sesar.

e Jangon beri apapun, selalu pasti-
e Biasanya akan lepas sebelum 1-2

e Bungkus dengan kasa steril kering

kan dalam keadaan kering.

minggu

Memandikan bayi menggunakan air
hangat dan jangan terlaly lama, don
aman lalu pakaikan baju, dan topi agar
men jaga kehangatannya

Bersihkan dengan air sepert| selesal
BAB/BAK dan hindari menggunakan po-
pok diapers sepanjang hari

Gunting kuku bayi setiap pan jang saat
dia tidur dengan hati-hati
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Pokok Bahasan : imunisasi
Sasaran :Ny.E
Tempat : rumah ny.E

I.  TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan tentang persiapan persalinan selama 10 menit ibu
hamil primipara mampu menjelaskan tentang imunisasi dasar

II. TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

Setelah mengikuti pendidikan kesehatan dapat mengerti tentang imunisasi dasar pada bayi.

I1l. POKOK MATERI

Imunisasi dasar pada bayi

IV. METODE dan MEDIA

Metode : Ceramah dan tanya jawab
Media : Leaflet

V. KEGIATAN PROSES PENYULUHAN

Waktu Penyuluhan Kegitan Audierice Media
10 menit Salam Menjawab salam
Pemberian materi Mendengarkan Leaflet
Tanya jawab Bertainya aktif
| Penutup Penutup

VI.  EVALUASI
Evaluasi dapat menjelaskan kembali tentang imunisasi dasar pada bayi.

Pembimbing Lahan Mahasiswa
N ) 1
\ AMd. KD
= _pONOF 0G0
* IndfTR: Mawati S.ST Binti Dwi A
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LEAFLET IMUNISASI

KAPAN BAYI IMUNISAS| "'\

LIMA IMUNISASI DASAR LENGKAP (LIL)
UNTUK BAYI USIA DI BAWAH 1 TAHUN

3 NPA sih IMUNISAS itu?

}i adalah suaty usaha untuk (" UMURBAYI | JENISIMUNISAS! \
berikan kekebalon pada bayi e : EPATITIS B (HB) O :
dan anak terhadap. penyakit tegtenty @ Imumisasi_ BCG untuk melindung ' QLSS LA " =
/Jl\ i bovidar penyakit Tuherkiosk. : TMAAN; [iocnEoLD)
AT § @ Imumisasi Polio untuk melindungi | 2BULAN DPY/HB 1, POLIO 2
bayidor penvakit. Polio. (umpuh. . 3BULAN DPT/NB 2, POLIO 3
layu). |
@ Imunisasi Hepatitis B (HB) untuk | - SBULAN| | DET/S 3, POLIOS
melindungi bayi dori penyakit, | SBULAN CAMPAX
HapatitsB. :
. @ Imunisasi DPT untuk melindungi l

: Imunisasi BCG di Lengan
boyidar penuakit Difteri. Pertusk. | || Kanan
(oatuk rejan). Tetanus. :

| @ Imunisasi Campak untuk

Penyakit yang Dicegah oleh

Imunisasi Dasgar
* Penyakic Hepatitis 8
* Penyakit TBCPary
* Penyakit Difteri : &

ImunisasiPolio diberikan, ¢

= Imunisasi Hepatitis-DPT di Paha

* Penyakit Teranuzs f Bagianluac
* Penyaiit Pertusis ..$ : A

* Penygkit Polio @Y ﬂ

* Penyakic Campak o

abakdeiniasy
- Saki barat, deman, tnesi (panss lebi38° G,

Siapayang harus o 't il unisasi?
cem AR S b - Beaksi berebinao (lergl) setelah dibarkan.
DRIS mehdapatan IndnisasTgasaplengiap 0 ' i sama tidak cianikan - :
I H
Program Baru lmunisasi PENTAVALEN (=
- Imunisasi pentavalen merupakan program baruy |
dari pemerintah. * *
SETELAH IMUNISAS]I when i as
: - Imunisasi ini adakh pengembangan dar imunisast WM
Hepatitis B | Kemerahan dan nyeri camba (DPT-HE). ; L E
clitempat sk - Imunisasi pentavalen berisi vaksin DPT-HB-Hib. " ng ag
BEE mmm - Jadi. selain mencegah penyakit Difteri. Pertusis, -2
mli mlkml tetanus dan Hepatitis B. tambahan vaksin Hib
dan merah, di tempat (Haemophilus influenzae type b) dapat
suntikan, l=ly timbul mencegah penyakit radang 1y,
izl kadl dan menjadi otakimeningitis
luka pangt
T havi oz DAl dan radang paru/
lsh imumisas, skan, preumonia

Imunisasi yang diberikan

m} m“d:;m] sk 0 bulan, HepatitisE 0
semnbuh sendiri). 1 bulan BCG, Polio 1
Polic Reki Polic Unumoya 2 bulan DFT-HE-Hip 1, Polio 2
Jistok Acta. 3 pulan DFT-HE-HiE 2, Polic 3
dan timbul kemerzhan, .. 4 bulan DEEHE IR 2. Foliod
S bulan Campak
o 18 bulan DPT-HBE-Hip
Hal-hal yeng peru. diinget
Damam. tidak tarlok fingal bukan, = I
yang timaal -
maneakan garabaling, kaal anak wtds, =3 “IMUNISASI
P. Diars rirgan kukan marvpakan halangan %
itk mandpesteon mntes \LJ PENYAKIT,
g Imsniaziclangan sbaknys dilbkan st Mencegah
hehsbalon  yorg  ssal o
didagat peds wokh Royl  Iwnizas kecacatan dan BINTI DWW %‘Eh;iu;‘m
Woraan amsas lain - ) T DKEMATIAN? A
- Imuniznz sampak venaen el w24 - O ——— D3 KERIDANAN
Sokyan . i) | . i FAKULTAS ILMU KESEHATAN
- Iwinzazi DPT ulangan a0t wie, 1 . e L LINIVERSITAS MUHAMMADYAH POMOROGT
\‘msmmum j - Protect then a
b
S tmmmion
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

Pokok Bahasan : Macam — macam KB
Sasaran :Ny.E

Hari, tanggal 103 Mei 2017
Tempat : rumah ny.E

I TUJUAN UMUM
Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, diharapkan peserta dapat mengerti dan
memahami tentang Macarn-macam KB
II. TUJUAN KHUSUS
Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan selama 10 menit, diharankan peserta mampu
mengerti tentang macam-macam kb
[Il.  POKOK BAHASAN ATAU SUB POKOK BAHASAN
Macam-macam KB
IV.  METODE dan MEDIA
Metode : Ceramah dan tanya jawab
Media : Leaflet
V. PENATALAKSANAAN KEGIATAN

Waktu Penvuluhan Kegitan Audience Media
10 menit | Salam Menjawab salam
Pemberian materi Mendengarkan Leaflet
Tanya jawab Bertanya aktif
Penutup Penutup

VII. EVALUASI
Setelah mengikuti penyuiuhan ini,diharapkan ibu mengerti tentang macam-macam KB.

mengetahui

Pembimbing Lahan Mabhasiswa
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LEAFLET MACAM-MACAM KB

Keluarga Lo i el e
Peruhahan berat badan

Berencana S o m 5. Kosdom |
Mermmabam Alat Kontasepsi besbantk sk

yang tarhyat dari karet yms super tiphs yamg
dipasang pada penis saaf hubimezn seksual

FRODI DIII EEBIDANAN
FAEULTAS ILMU EESEHATAN
TNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

PONOROGO
2017 P —
5 lmphan (Sosb) RENCANAKAN KEHIDUPAN

 Kapsul Nolaut yane ditavankan. di. KELUARGA YANG BAIK
mm : 5 DENGAN MENGIKUTI
alat konfrasepsi jangka panjang yaim. 3
SR PROGRAM KB UNTUK
Rk SADRG KNCH W0 W MENCAPAI KELUARGA
Keuntungan : Dapat dipskai sglama 5 BERKUALITAS
tahun, kontrol medis ringan. biaya ringan. jang dimasukkan ke dalam rahim:
s Rt IR JADL, TUNGGU APA

Kerugian : gangeuan menstruasi b,e;at KM!L.E IUD memiliki kekurangar
badan bertambzh, liang senggama terass ¥aitu pemasangan cukup merepotkan tidak

Cvarragma
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

Pokok Bahasan : KB kondom

Sasaran :Ny.E

Hari, tanggal : 03 Mei 2017

Tempat : rumah ny.E
L TUJUAN UMUM

IV.

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, diharapkan peserta dapat mengerti dan
memahami tentang kb kondom

TUJUAN KHUSUS

Setelah mengikuti kegiaian penyuluhan selama 10 menit, diharapkan peserta mampu
mengerti tentang kb kondom

POKOK BAHASAN ATAU SUB POKOK BAHASAN

Kb kondom

METODE dan MEDIA

Metode : Ceramah dan tanya jawab

Media : Leaflet

PENATALAKSANAAN KEGIATAN

Waktu Penyuluhan | Kegitan Audience Media
10 menit Salam Menjawab salam
Pemberian materi Mendengarkan Leaflet
Tanya jawab Bertanya aktif
Penutup Penutup

VII. EVALUASI

Setelah mengikuti penyuluhan ini,diharapkan ibu mengerti tentang kb kondom.

meungetahui

Pembimbing Lahan Mahasiswa

=\

e

ol
c BeAL 311 A i n
ERRMEIT. ALL ke cen
[0

goGO g ]
T Binti Dwi A

390




391

LEAFLET KB KONDOM

> N
KONDOM Keuntungan :
KELUARGA BEREN(ANA KONDOM PRIA DAN WANITA KZIebihan:emakaian kondom secara

umum sebagai alat kontrasepsi
(KB) Adalah suatu selubung atau sarung 1. Efektif bilz digunakan dengan benar
karet yang terbuat dari berbagai bahar 2. Tidak mengganggu produksi ASl.
diantaranyz : lateks [karet), plastic 3. Tidak mengganggu kesehatan klien.
vinil), atau bzhan alami (produks 2. Tidak mempunyai pengaruk
. . hewani) yang dipasang padz penig sistemik.
kondom pria) atau vagina (kondom 5. Murah dan dapat dibeli secars
wanita). umum.
5. Tidak perlu resep dokter atau
cara kerja: pemeriksaan kesehatan khusus.

7. Metode kontrasepsi sementara bils
metode kontrasepsi lsinnya harug
ditundz

Menghsalangi terjadinya  pertemuar
sperma dan sel telur dengan carg
mengemas sperma sehingga sperms
ersebut  tidak tercursh kedalam
saluran reproduksi perempuan.

KB

Oleh:
BINTI DWI ARUMSARI £ 1
14621466 ’JO
\

PRODI DIII KEBIDANAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH PONOROGO

L = {

Kerugian :
1. Efektifitas tidak terlalu tinggi. ~ARA PEMSANGAN KONDOM -
2. Cara penggunaan sangat

mempengaruhi keberhasilan
kontrasepsi. ro ° A A
3. Agak mengganggu hubungan J ° °
seksual.
4. Kesulitan ereksi. v

5. Harus selalu tersedia setiap

kali berhubungan seksual.
6. Malu membeli kondom ditempat

umum.
7. Pembuangan  kondom  bekas
mungkin menimbulkan masalak
dalam hal limbah

ngan Kondom Waenite

. et
 — . \

) | |




